ABSTRAK

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana komparasi
atau perbandingan konsep kurikulum 2013 dan konsep pendidikan Ibn Sina.
Penelitian ini seluruhnya berdasarkan atas kajian pustaka atau studi literer, yaitu
telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya
bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka
yang relevan dengan penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
yang tidak mengadakan perhitungan data secara kuantitatif, melainkan
mendeskripsikan konsep kurikulum 2013 dan pemikiran Ibn Sina tentang
pendidikan. Metode dokumentasi merupakan alat pengumpul data utama yang
digunakadalam penelitian ini dan interview (wawancara) sebagai pelengkap.

Persamaan antara konsep kurikulum 2013 dan konsep pendidikan Ibn Sina
terletak pada tujuan pendidikan, evaluasi, dan guru. Tujuan pendidikan
menghendaki terbentuknya anak didik yang berilmu pengetahuan, memiliki
keterampilan, dan berakhlak. Evaluasi mencakup ranah kognitif, psikomotor, dan
afektif. Guru berperan sebagai fasilitator dan mengarahkan anak didik dalam
proses pembelajaran.

Adapun perbedaan antara konsep kurikulum 2013 dan konsep pendidikan
Ibn Sina terletak pada struktur kurikulum dan metode pembelajaran dalam proses
pendidikan. Struktur kurikulum dan metode pembelajaran kurikulum 2013
didesain untuk pendidikan nasional. Sedangkan struktur kurikulum dan metode
pembelajaran pada konsep Ibn Sina didesain untuk pendidikan Islam.

Analisis penulis bahwa konsep kurikulum 2013 dan konsep pendidikan Ibn
Sina sesuai dengan pendidikan Islam. Di mana komponen-komponennya, mulai
dari tujuan pendidikan, struktur kurikulum, metode pembelajaran, evaluasi
pendidikan, sampai dengan konsep guru tidak bertentang dengan pendidikan
Islam. Adapun konsep Islam tentang pendidikan adalah sebagai wadah atau sarana
untuk membina seluruh potensi yang ada didalam manusia, baik yang bersifat
jasmaniah maupun rohaniah, yang terdiri dari aspek kognitif, psikomotor, dan
afektif guna untuk merealisasikan tugasnya sebagai khalifah Allah Swt. dimuka
bumi dalam rangka menghambakan diri dan beribadah kepada-Nya.
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